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SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 296/LB.LABDASAR/XI1/2023

Nomor Referensi  :  XI-23-009 Tanggal Masuk : 14 November 2023

Nama : Norhayati, M.Farm. Tanggal Selesai  : 10 Desember 2023

Institusi : Universitas Bomeo Lestari Hasil Analisis :  Determinasi

No. Invoice : 274/TS-11/2023 Jenis Tumbuhan @ Rambutan
HABITUS
Pohon.

DAUN

Daun majemuk; dengan daun 5-9; duduk berselang-seling; bentuk bulat telur; dengan panjang 7-20 cm
dan lebar 3-8 cm; warna hijau tua; tepi rata, ujung runcing, pangkal daun runcing; pertulangan
menyirip; tangkai silindris,

BATANG
Coklat kehitaman; silindris; berkayu. diameter mencapai 40 -60 cm.

AKAR
Tunggang; warna coklat.

BUAH

Buah rambutan bentuknya bulat lonjong, panjang 4-5 cm, dengan duri tempel yang bengkok, lemas
sampai kaku. Kulit buahnya berwarna hijau dan menjadi kuning atau merah jika sudah masak. Dinding
buah tebal. Biji berbentuk ellips, terbungkus daging buah berwarna putih transparan yang dapat
dimakan dan banyak mengandung air, rasanya bervariasi dari masam sampai manis. Kulit biji tipis
berkayu.

BUNGA
Bunga majemuk, tersusun dalam karangan, dengan ukuran satuan bunga berdiameter 5 mm atau
bahkan lebih kecil. Bunga jantan tidak menghasilkan putik.

NAMA LOKAL
Rambutan
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KLASIFIKASI

Kingdom
Divisi
Kelas
Ordo
Family
Genus
Species

KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS LAMBUNG MANGKURAT
LABORATORIUM FMIPA

1. Jend A. Yani Km. 35,8 Banjarbaru, Telp/Fax (0511) 4772826, website:wwiw Inbdasar-unlam.org

SERTIFIKAT HASIL UJI
Nomor: 296/LB.LABDASAR/X11/2023

Plantae
Magnoliophyta
Magnoliopsida
Sapindales
Sapindaceae
Nephelium
Nephelium lappaceum
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Lampiran 2. Dokumentasi Proses Pembuatan Simplisia Daun Rambutan

No.

Dokumentasi

Keterangan

Sortasi basah

Pencucian

Perajangan

Pengeringan

Sortasi Kering
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Penyerbukan

Pengayakan

Serbuk simplisia daun rambutan

63



Lampiran 3. Proses pembuatan ekstrak daun rambutan

No

Dokumentasi

Keterangan

Penimbangan serbuk

Penambahan pelarut

Proses ekstraksi

Ekstraksi dilakukan sampai bening (20
siklus)
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Pemisahan ekstrak dari pelarut dengan
rotary evaporator

Pemekatan ekstrak di waterbath

Ekstrak kental
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Lampiran 4. Perhitungan Persentase Rendemen Simplisia dan Persentase Ekstrak

1)

@)

Etil Asetat Daun Rambutan (Nephelium lappaceum L.)

Perhitungan Rendemen Simplisia Daun Rambutan (Nephelium lappaceum L.)
Diketahui:
Bobot daun Rambutan = 2.000 g

Bobot serbuk simplisia = 359 g

Bobot serbuk simplisia

% Rendemen simplisia = X 100%

Bobot daun Rambutan segar

359
=8 4 100%
2000¢g

=17,95%
Perhitungan Rendemen Ekstrak Daun Rambutan
(@) Perhitungan Bobot Tetap Ekstrak
Bobot ekstrak etil asetat 1 jam pertama adalah 7,4306 g
Bobot ekstrak etil asetat 1 jam kedua adalah 7,4305 g
Bobot ekstrak etil asetat Daun Rambutan adalah 7,4306 g - 7,4305 g =
0,0001 g
(b) Perhitungan Rendemen Ekstrak

Diketahui:
Bobot ekstrak =7,4305¢
Bobot serbuk simplisia =60g

Bobot ekstrak
Bobot serbuk simplisia

% Rendemen Ekstrak X 100%

7,4305
=222 8 % 100%
60g

=12,3841 %
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Lampiran 5. Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan
(Nephelium lappaceum L.)

No Uji Pereaksi Dokumentasi Keterangan

1 Flavonoid Mg + HCI hukouckiy favoneid (+)
Pekat + Amil - Terbentuk warna
akohol kuning pada lapisan

. amil alkohol

2  Fenol FeCl 1% %“L Qt {' (+)
P 1 bt 4} Terbentuk larutan

berwarna biru

" kehitaman




Lampiran 6. Perhitungan Pembuatan Larutan Uji Fitokimia

(1) Pembuatan pereaksi FeClz 1% dalam 10 mL

m = konsentrasi x V

L x10mL
m = 100

m = 0,1 gram

Sebanyak 0,1 gram FeCls dilarutkan dalam 10 mL aquadest
(2) Pembuatan pereaksi HCI 5N dalam 10 mL

Konsentrasi larutan HCI = 37%

Bobot Jenis = 1,19 g/mol

Berat Molekul = 36,5 g/mol

Konsentrasi (Normalitas) HCI Pekat

((10 X % X Berat jenis) X valensi
BM

((10 X 37% x 1,19) x 1
36,5

N = 12,06 N

Perhitungan pembuatan larutan asam klorida (HCI) 5 N sebanyak 10 mL
Rumus Pengenceran:
N1xV1= N2 xV2

N1= 12,06 N

N2=5N

V1=?

V2= 10ml

12,06 N x V1 =5N x 10

V1= 10mlxX5N
12,06 N

V1= 4,14 ml

68



69

Lampiran 7. Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat
Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Panjang Gelombang (nm) Absorbansi
700 0,351
705 0,356
710 0,357
715 0,360
720 0,362
725 0,365
730 0,365
735 0,366
740 0,368
745 0,368
750 0,369
755 0,368
760 0,366
765 0,365
770 0,364
775 0,361
780 0,357
785 0,354
790 0,350
795 0,346

800 0,343
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Lampiran 8. Hasil Pengukuran Kurva Baku Asam Galat dan Pengujian Penetapan
Kadar Total Fenol Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan

1) Data Hasil Kurva Baku Asam Galat

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
30 0,214
40 0,271
50 0,339
60 0,418
70 0,479

2) Larutan Seri Konsentrasi 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, 60 ppm, dan 70 ppm

3) Data Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan 3
Replikasi

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
100 0,306
100 0,298
100 0,306

4) Larutan Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan Konsentrasi 100 ppm 3 Replikasi
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Lampiran 9. Perhitungan Penetapan Kadar Total Fenol Ekstrak Etil Asetat Daun
Rambutan (Nephelium lappaceum L.)

(1) Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan

mg
0,01L

1000 mg/L =

Mg = 1000 mg/L x 0,01 L =10 mg

Diambil 10 mg ekstrak daun Rambutan, dilarutkan dalam metanol p.a sampai
tanda batas 10 mL
(2) Pembuatan Larutan Induk asam galat 1000 ppm

mg
0,05L

1000 mg/L =

Mg = 1000 mg/L x 0,01 L =10 mg

10 mg asam galat diambil, lalu dilarutkan dalam metanol p.a sampai tanda batas
10 ml

e Pengenceran larutan 30 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1000 ppm
ClxV1= C2xV2
1000 ppm x V1 =1 ppmx10 mL

30 ppm X 10 mL
1000 ppm

=0,3mL

Jadi, 0,3 mL larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam

labu ukur berukuran 10 mL dan ad metanol p.a sampai tanda batas

e Pengenceran larutan 40 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 100 ppm
ClxV1=C2xV2
1000 ppm x V1 =40 ppmx10 mL

40 ppm X 10 mL
1000

= 0,4 mL

Jadi, 0,4 mL larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam
labu ukur berukuran 10 mL dan ad metanol p.a sampai tanda batas
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e Pengenceran larutan 50 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1000 ppm
C1xV1=C2xV2
1000 ppm x V1 =50 ppmx10 mL

50 ppm x 10 mL
1000 ppm

Jadi, 0,5 mL larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam

=0,5mL

labu ukur berukuran 10 mL dan ad metanol p.a sampai tanda batas

e Pengenceran larutan 60 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1000 ppm
ClxV1=C2xV2
1000 ppm x V1 =60 ppmx10 mL

60 ppm X 10 mL
1000 ppm

Jadi, 0,6 mL larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam

= 0,6 mL

labu ukur berukuran 10 mL dan ad metanol p.a sampai tanda batas

e Pengenceran larutan 70 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 100 ppm
ClxV1=C2xV2
1000 ppm x V1 =70 ppmx10 mL

70 ppm X 10 mL
1000 ppm

Jadi, 0,7 mL larutan dipipet dari 2000 ppm, kemudian dimasukkan kedalam

=0,7mL

labu ukur berukuran 10 mL dan ad metanol p.a sampai tanda batas
(3) Pembuatan reagen Na.COz 1M
(Molaritas = 1 M; V=10 ml; Mr = 106)

_ molzat terlarut __ Massa (g) % 1000

"~ Volume larutan (€3] - Mr mL

_ massa (g 1000
1M =1ea D)
106 10 mL

Massa = 106 _ 1,06 gram
100

Na,COs ditimbang sebanyak 1,06 gram dan dilarutkan dalam 10 mL

aquadest
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(4) Perhitungan Kadar Total Fenol Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan
(Nephelium lappaceum L.)

Sampel Absorbansi GAE (%b/b) | x (GAE (%b/b)xSD
Sampel
Ekstrak Etil Asetat 0,306 44,1617%
Daun Rambutan 0,298 42,9852% 43,7695%+0,5546
1000 ppm 0,306 44,1617%
Diketahui:

Ekstrak = 10 mg (M) dilarutkan dalam 10 mL pelarut (V)
Persamaan regresi linear : y = 0,0068x + 0,0057
Replikasi 1 : 0,306
Replikasi 2 : 0,298
Replikasi 3 : 0,306
a) Replikasi 1

y=bx+a

0,306 = 0,0068x + 0,0057

0,306 — 0,0057
X = T0,0068

x =44,1617 mg/L

Kadar Fenol Total = &YX/

_ 44,1617 mg/L x 0,01 LX10
0,01g

= 441,617 mgGAE /gram
= 0,441617 g/g x 100%
= 44,1617 %
b) Replikasi 2
y=bx+a
0,298 = 0, 0,0068x + 0,0057

0,298 — 0,0057
= T0,0068

x = 42,9852 mg/L



CXVXfp
M

Kadar Fenol Total =

_ 42,9852mg/L x 0,01 Lx10

0,01g
= 429,852 mgGAE /gram
= 0,429852 g/g x 100%
= 42,9852 %
c) Replikasi 3
y=bx+a
0,306 = 0, 0,0068x + 0,0057
_ 0,306 —0,0057
0,0068

x = 44,1617 mg/L

Kadar Fenol Total = txvxfp

_ 44,1617 mg/L x 0,01 Lx10
0,01g

= 441,617 mgGAE /gram
= 0,441617 g/g x 100%
= 44,1617 %
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Lampiran 10. Hasil Pengukuran Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin
Menggunakan Spektrofotometer UV-Vis

Panjang Gelombang Absorbansi
400 0,690
405 0,732
410 0,759
415 0,763
420 0,750
425 0,714
430 0,655
435 0,572
440 0,480
445 0,376

450 0,277
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Lampiran 11. Hasil Pengukuran Kurva Baku Kuersetin dan Pengujian Penetapan
Kadar Total Flavonoid Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan

1) Data Hasil Kurva Baku Kuersetin

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
20 0,220
30 0,293
40 0,359
50 0,451
60 0,519

2) Larutan Seri Konsentrasi 20 ppm, 30 ppm, 40 ppm, 50 ppm, dan 60 ppm

3) Data Hasil Pengukuran Absorbansi Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan 3
Replikasi

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
1000 0,690
1000 0,679
1000 0,687

4) Larutan Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan Konsentrasi 1000 ppm 3 Replikasi
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Lampiran 12. Perhitungan Penetapan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Etil Asetat
Daun Rambutan (Nephelium lappaceum L.)

(1) Pembuatan Larutan Sampel Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan
1000 mg/L =

mg
0,01L

Mg = 1000 mg/L x 0,001 L =10 mg
Diambil 10 mg ekstrak daun Rambutan, dilarutkan dalam metanol p.a sampai
tanda batas 10 mL

(2) Pembuatan Larutan Induk Kuersetin 1000 ppm

1000 mg/L =

mg
0,01L

Mg = 1000 mg/L x 0,01 L =10 mg
e Diambil 10 mg kuersetin, larutkan dalam metanol p.a sampai tanda batas 10
mL
(3) Pengenceran Larutan Induk Kuersetin 100 ppm sebanyak 10 mL dari larutan
induk 1000 ppm
C1xV1=C2xV?2
1000 ppm x V1 =100 ppmx10 mL

100 ppm x 10 mL
V1l = =1mL
1000 ppm

Sebanyak 1 mL larutan baku induk kuersetin 1000 ppm dimasukkan ke dalam

labu ukur 10 ml dan ditambahkan metanol p.a sampai tanda batas, agar
konsentrasi yang terbentuk 100 ppm
e Pengenceran larutan 20 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1000 ppm
ClxV1= C2xV2
1000 ppm x V1 =20 ppmx10 mL

V1 = 20 ppm x 10 mL
~ 1000 ppm

= 0,2 mL
Jadi, 0,2 mL larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dilarutkan dalam
etanol p.a sampai tanda batas 10 mL.

e Pengenceran larutan 30 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1000 ppm
ClxV1=C2xV2
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1000 ppm x V1 = 30 ppmx10 mL
30 ppm X 10 mL
1000 ppm

=0,3mL

Jadi, 0,3 mL larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dilarutkan dalam
metanol p.a sampai tanda batas 10 mL.

e Pengenceran larutan 40 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1000 ppm
C1xV1=C2xV2

1000 ppm x V1 =40 ppmx10 mL

40 ppm X 10 mL
1000 ppm

=0,4mL

Jadi, 0,4 mL larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dilarutkan dalam
metanol p.a sampai tanda batas 10 mL.

e Pengenceran larutan 50 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1000 ppm
ClxV1=C2xV2

1000 ppm x V1 =50 ppmx10 mL

50 ppm X 10 mL
1000 ppm

=0,5mL

Jadi, 0,5 mL larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dilarutkan dalam
metanol p.a sampai tanda batas 10 mL.

e Pengenceran larutan 60 ppm sebanyak 10 mL dari larutan induk 1000 ppm
ClxV1= C2xV2

1000 ppm x V1 =60 ppmx10 mL

60 ppm X 10 mL
1000 ppm

= 0,6 mL

Jadi, 0,6 mL larutan dipipet dari 1000 ppm, kemudian dilarutkan dalam
metanol p.a sampai tanda batas 10 mL.



(4) Pembuatan pereaksi AIClz 10%

m = konsentrasi x V
10

m=—Xx 10 mL
100

m =1 gram

Sebanyak 1 gram AIClsdilarutkan dalam 10 mL aquadest

(5) Pembuatan pereaksi asam asetat 5%

5mL

X =
100l 100 mL = 5mlL
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Sebanyak 5 mL asam asetat dilarutkan dalam aquadest sampai tanda batas

100 mL

(6) Perhitungan Kadar Total Flavonoid Ekstrak Etil Asetat Daun Rambutan

Sampel Absorbansi QE (%b/b) X (QE (%b/b)xSD
Sampel
Ekstrak Etil Asetat 0,690 8,2105 %
Daun Rambutan 0,679 8,0657 % 8,1490%=+0,06112
1000 ppm 0,687 8,17105 %

Diketahui:
Ekstrak = 10 mg (M) dilarutkan dalam 10 mL pelarut (V)
Persamaan regresi linear : y = 0,0076x + 0,066
Replikasi 1 : 0,690
Replikasi 2 : 0,679
Replikasi 3 : 0,687
d) Replikasi 1
y=bx+a
0,690 = 0, 0,0076x + 0,066

0,690 — 0,066
= 770,0076

x = 82,105 mg/L

Kadar Flavonoid Total = cxv




_ 82,105 mg/L x 0,01 L
0,01g

= 82,105 mgQE/gram
= 0,082105 g/g x 100%
= 8,2105 %

e) Replikasi 2
y=bx+a
0,690 = 0, 0,0076x + 0,066
0,679 — 0,066
X = U.OT
x = 80,657 mg/L

CxXV

Kadar Flavonoid Total =

_ 80,657mg/Lx0,01L

001g
= 80,657 mgQE/gram
= 0,080657 g/g x 100%
= 8,0657 %
f) Replikasi 3

y=bx+a

0,690 =0, 0,0076x + 0,066

‘= 0,687 — 0,066

0,0076
x = 81,7105 mg/L
CxV

Kadar Flavonoid Total =

_81,7105mg/L X 0,01 L
0,01g

= 81,7105 mgQE /gram
= 0,0817105 g/g x 100%
= 8,17105 %
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Lampiran 12. Keterangan Hasil Uji Laboratorium

y*“ e. YAYASAN BORNEO LESTARI

y £ LABORATORIUM BORNEO LESTARI

- J1.Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Ariags 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

Nama : Amelia Hidayati
NIM : SF20117

DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS
1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Asam Galat

Panjang Gelombang Absorbansi
700 0,351
705 0,356
710 0,357
715 0,360
720 0,362
725 0,365
730 0,365
735 0,366
740 0,368
745 0,368
750 0,369
755 0,368
760 0,366
765 0,365
770 - 0,364
775 0,361
780 0,357
785 0,354
790 0,350
795 0,346
800 0,343
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‘:;"""'If;;‘ YAYASAN BORNEO LESTARI

v AN LABORATORIUM BORNEO LESTARI

-‘JQ}‘ J1.Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
ey 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

2. Penentuan Kurva Baku Asam Galat

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
30 0,214
40 0,271
50 0,339
60 0,418
70 0,479

3. Pengukuran Absorbansi Kadar Total Fenol Ekstrak Etil Asetat Daun
Rambutan (Nephelium lappaceum L.)

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
100 0,306
100 0,298
100 0,306

Dengan ini meyatakan bahwa dari hasil pengujian penelitian yang
dilakukan di laboratorium Borneo Lestari telah di Validasi dan dinyatakan

valid.
Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

ORN S ; y
yratorium Borneo Lestari Pembimbing Laboran
\

v

7

—

i, M. Pharm. Sci) (Tia Fajar Safariana, S. Farm)



83

O SN YAYASAN BORNEO LESTARI
g e 9 LABORATORIUM BORNEO LESTARI
"JQ,/’"" J1. Kelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
Drapaaant” 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714

KETERANGAN HASIL UJI DI LABORATORIUM

~ Nama : Amelia Hidayati
NIM : SF20117

DATA HASIL PENGUJIAN SPEKTROFOTOMETRI UV-VIS

1. Penentuan Panjang Gelombang Maksimum Kuersetin

Panjang Gelombang Absorbansi
400 0,690
405 0,732
410 0,759
415 0,763
420 0,750
425 0,714
430 0,655
435 0,572
440 0,480
445 0,376
450 0,277

2. Penentuan Kurva Baku Kuersetin

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
20 0,220
30 0,293
40 0,359
50 0,451
60 0,519




B SR § YAYASAN BORNEO LESTARI
: LABORATORIUM BORNEO LESTARI

v

{

p o 4 JLKelapa Sawit 8 Bumi Berkat No.01 RT.02 RW.01 Telp/Fax. 0511-
« 4783717 Banjarbaru Kalimantan Selatan 70714
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3. Pengukuran Absorbansi Kadar Total Flavonoid Ekstrak Etil Asetat Daun
Rambutan (Nephelium lappaceum L.)

Konsentrasi (ppm) Absorbansi
1000 0,690
1000 0,679
1000 0,687

Dengan ini meyatakan bahwa dari hasil pengujian penelitian yang
dilakukan di laboratorium Borneo Lestari telah di Validasi dan dinyatakan
valid.

Demikian keterangan ini dibuat untuk diketahui dan dipergunakan

sebagaimana mestinya.

Mengetahui,

Sboratorium Borneo Lestari Pembimbing Laboran

~

. /

&

&

o 0/
(apt- Putri | dalﬁSa)’/akti, M. Pharm. Sci) (Tia Fajar Safariana, S. Farm)



